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ABSTRAK 
 

 

Kentang merupakan bahan pangan yang berasal dari kelompok umbi-umbian 

dengan jumlah melimpah di Indonesia. Produksi kentang di Indonesia mendapatkan 

prioritas penanaman, karena tergolong sebagai bahan pangan utama selain beras, 

gandum dan jagung. Dan kentang juga tergolong sebagai bahan baku dengan 

tingkat produktivitas yang tinggi sehingga banyak digunakan dalam industri 

pengolahan pangan sebagai bahan dasar pembuatan stik kentang (French Fries), 

tepung kentang, kripik kentang, kentang goreng dan jenis makanan olahan kentang 

lainnya. Salah satu jenis bahan pangan yang sedang populer di kalangan masyarakat 

saat ini adalah stik kentang (French Fries). 

Stik kentang tergolong sebagai makanan ringan atau camilan, umumnya 

dijual dalam bentuk siap dikonsumsi yang telah melewati tahap pemotongan, 

pencucian dan penggorengan. Pada proses pengelolaan pemotongan stik kentang 

ini dapat diselesaikan secara manual. Akan tetapi, jika pekerjaan memotong ini 

dalam jumlah besar pasti membutuhkan waktu lebih lama dan menguras tenaga 

manusia yang cukup banyak serta dapat mencederai pekerja yang memotong 

kentang apabila terjadi kelalaian sedikit saja. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah mesin pemotong kentang semi otomatis 

yang pisau potongnya berbentuk kotak persegi kemudian diberi tenaga penggerak 

pneumatik untuk mendorong kentang pada pisau potong sehingga menghasilkan 

irisan kentang yang ragam dan cepat. Selain itu juga mudah untuk perawatan pada 

alat pemotong stik kentang tersebut. 

 

Kata kunci: Mesin, pemotong, Kentang, Pneumatik. 
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DESIGN A POTATO STICK CUTTING TOOL WITH 

PNEUMATIC SYSTEM 

ABSTRACT 
 

Potatoes are a food ingredient that comes from the group of tubers with 

abundant amounts in Indonesia. Potato production in Indonesia gets planting 

priority, because it is classified as the main food ingredient besides rice, wheat and 

corn. And potatoes are also classified as raw materials with a high level of 

productivity so that they are widely used in the food processing industry as the basic 

ingredient for making potato sticks or french fries, potato starch, potato chips, 

French fries and other types of potato processed foods. One type of food that is 

currently popular among the people today is potato sticks. 

Potato sticks or french friesare classified as snacks or snacks, generally sold 

in ready-to-eat form that has passed the stages of cutting, washing and frying. In 

the process of managing the cutting of potato sticks, this can be completed 

manually. However, if this cutting job is in large quantities, it will definitely take 

longer and drain a lot of human labor and can injure workers who cut potatoes in 

the event of a slight omission. 

Therefore, a semiautomatic potato cutting machine is needed whose cutting 

knife is in the shape of a square box and then given a pneumatic drive to push the 

potatoes on the cutting knife so as to produce a variety and fast potato slices. In 

addition, it is also easy to maintenance the potato stick cutting tool. 

 

Keywords: Machine, Cutter, Potato, Pneumatic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kentang merupakan bahan pangan yang berasal dari kelompok umbi-umbian 

dengan jumlah melimpah di Indonesia. Produksi kentang di Indonesia mendapatkan 

prioritas penanaman, karena tergolong sebagai bahan pangan utama selain beras, 

gandum dan jagung. Dan kentang juga tergolong sebagai bahan baku dengan 

tingkat produktivitas yang tinggi sehingga banyak digunakan dalam industri 

pengolahan pangan sebagai bahan dasar pembuatan stik kentang (French Fries), 

tepung kentang, kripik kentang, kentang goreng dan jenis makanan olahan kentang 

lainnya. Salah satu jenis bahan pangan yang sedang populer di kalangan masyarakat 

saat ini adalah stik kentang (French Fries). Stik kentang merupakan jenis pangan 

olahan dengan bahan dasar kentang yang diolah dengan tambahan saos ataupun 

keju. Stik kentang tergolong sebagai makanan ringan atau camilan, umumnya dijual 

dalam bentuk siap dikonsumsi yang telah melewati tahap pemotongan, pencucian 

dan penggorengan. Pada proses pengelolaan memotong stik kentang ini dapat 

diselesaikan secara manual. Akan tetapi, jika pekerjaan memotong ini dalam jumlah 

besar pasti membutuhkan waktu lebih lama dan menguras tenaga manusia yang 

cukup banyak serta dapat mencederai pekerja yang memotong kentang apabila 

terjadi kelalaian sedikit saja. (Nawar, 2019) 

Oleh karena itu diperlukan alat pemotong yang dapat mempercepat waktu 

proses produksi stik kentang dan mengurangi resiko mencederai pekerja yang 

memotong kentang menjadi bentuk stik. Selain itu kehigienisan suatu produk juga 

sangat berpengaruh dalam industri makanan. Ditargetkan alat ini dapat 

meningkatkan jumlah produksi stik kentang dengan waktu yang cukup singkat 

untuk memenuhi kebutuhan produksi industri makanan stik kentang. Maka dari itu 

dibutuhkan sebuah mesin pemotong kentang semi otomatis yang pisau potongnya 

berbentuk kotak persegi kemudian diberi tenaga penggerak pneumatik untuk 

mendorong kentang pada pisau potong sehingga menghasilkan irisan kentang yang 
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seragam dan cepat. Selain itu juga mudah untuk perawatan  pada alat pemotong stik 

kentang tersebut. Pada akhirnya memang sebuah mesin khususnya dalam 

memotong kentang tetap membutuhkan tangan manusia, namun alangkah baiknya 

desain dan penggunaannya bisa memaksimalkan waktu produksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah, yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk rancang bangun alat pemotong stik kentang dengan sistem 

pneumatik?  

2. Apakah alat pemotong stik kentang dengan sistem pneumatik dapat 

mempercepat waktu pemotongan stik kentang dibandingkan pisau manual? 

3. Bagaimana cara perawatan pada alat pemotong stik kentang dengan sistem 

pneumatik? 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka dalam pembuatan alat 

pemotong stik kentang ini penulis membatasi permasalahan yaitu mengenai hasil 

rancangan “Alat Pemotong Stik Kentang dengan Sistem Pneumatik” ini digunakan 

khusus untuk pemotongan stik kentang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pembuatan rancang bangun alat pemotong stik kentang 

dengan sistem pneumatik ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada 

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali, secara teori, 

ataupun praktek. 

3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dan menerapkannya. 
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1.4.2 Tujuan khusus 

1. Dapat mengetahui bentuk rancangan alat pemotong stik kentang dengan 

sistem pneumatik. 

2. Dapat mengetahui perbandingan kecepatan waktu pemotongan pada alat 

pemotong stik kentang dengan sistem pneumatik dan pisau manual. 

3. Dapat mengetahui cara perawatan pada alat pemotong stik kentang 

dengan sistem pneumatik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari alat pemotong stik kentang dengan sistem pneumatik 

adalah: 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Sebagai suatu penerapan teori dan kerja praktik yang diperoleh selama di 

bangku kuliah. 

b. Meningkatkan daya kreatifitas dan inovasi serta skill mahasiswa sehingga 

nantinya siap dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. 

c. Menyelesaikan proyek akhir guna menunjang keberhasilan studi untuk 

memperoleh gelar Ahli Madya. 

d. Menambah pengalaman dan pengetahuan tentang proses perancangan dan 

penciptaan suatu karya baru khususnya dalam bidang teknologi yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 

e. Melatih kedisiplinan dan prosedur kerja sehingga nantinya dapat 

membentuk kepribadian mahasiswa khususnya dalam menghadapi dunia 

kerja. 

f. Mengaplikasikan semua pengalaman teori dan kerja praktik untuk 

memecahkan masalah dalam pengerjaan proyek akhir. 

2. Bagi Perguruan Tinggi: 

a. Sebagai bentuk pengabdian terhadap masyarakat sesuai dengan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, sehingga Perguruan Tinggi mampu 

memberikan kontribusi yang berguna bagi masyarakat dan bisa dijadikan 

sarana untuk lebih memajukan dunia industri dan pendidikan. 
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b. Memberikan manfaat khususnya yang bersangkutan dengan mata kuliah 

yang mempunyai hubungan dengan alat produksi tepat guna. 

3. Bagi Masyarakat/Industri: 

a. Mendapatkan kemudahan dan solusi dalam menjalankan usaha stik 

kentang goreng. 

b. Kesadaran masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari Rancang Bangun Alat Pemotong Stik Kentang dengan 

Sistem Pneumatik ini akan menjawab rumusan masalah pada bab 1, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat pemotong stik kentang dengan sistem pneumatik menggunakan rangka 

berbahan baja st 37 berdimensi panjang 500 mm, lebar 250 mm dan tinggi 800 

mm. Menggunakan pisau pemotong dengan ukuran 10 mm untuk setiap 

potongan kentang, dan alat ini untuk pengoperasiannya menggunakan katup 5/2 

dengan perintah aktuasi tekan. 

2. Berdasarkan hasil yang sudah diuji sebanyak 5 kali, alat pemotong stik kentang 

dengan sistem pneumatik ini dapat mempercepat waktu dalam proses 

pemotongan kentang yang memerlukan waktu yang sangat singkat yaitu 2-4 

detik untuk satu buah kentang, sedangkan dengan pemotongan kentang manual 

memerlukan waktu 20-43 detik untuk satu buah kentang. Dan bentuk 

potongannya lebih sempurna dan seragam dibandingkan dengan pemotongan 

manual. 

3. Perawatan alat ini dapat dilakukan dengan cara membersihkan pisau setelah 

pemakaian agar tetap terlihat bersih, membuang air pada filter udara dengan cara 

menekan pada bagian bawah filter udara, membersihkan filter udara pada 

kompresor dan membuang air pada tangki kompresor. Adapun bila terjadi 

kerusakan dapat melakukan perbaikan alat ini yaitu pengelasan kembali 

sambungan las yang sudah rapuh dan mengganti atau membeli baru komponen 

pneumatik yang mengalami kerusakan. 

5.2 Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan antara lain: 

1. Dalam Rancang Bangun Alat Pemotong Stik Kentang dengan Sistem Pneumatik 

ini masih termasuk menggunakan sistem semi otomatis, maka dari itu 
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diharapkan kedepannya rancang bangun ini dapat dianalisa dan dikembangkan 

lebih lanjut menjadi sistem otomatis. 

2. Alat pemotong stik kentang dengan sistem pneumatik ini harus dilakukan 

perawatan secara rutin dan perbaikan apabila terjadi kerusakan untuk 

mendapatkan performa yang maksimal dan selalu terlihat bersih. 
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